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ABSTRAK 
Salah satu tujuan MDG’s yaitu meningkatkan kesehatan ibu dan anak yang dapat dicapai dengan 
memanfaatkan Antenatal Care. Pelayanan antenatal merupakan pemeriksaan pada ibu hamil untuk 
mencegah komplikasi. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara aksesibilitas, 
pengetahuan, paritas, sikap ibu hamil, dukungan keluarga dengan pemanfaatan pelayanan Antenatal 
Care. Jenis penelitian adalah penelitian observasional dengan desain cross sectional. Populasi dalam 
penelitian adalah ibu hamil yang pernah memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Antang. Sampel 
diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Jumlah sampel 83 responden yang 
merupakan ibu hamil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 83 responden terdapat 88,0% 
aksesibilitas terjangkau dan 12,0% aksesibilitas tidak terjangkau, 60,2% memiliki pengetahuan cukup 
dan 39,8% memiliki pengetahuan kurang, 50,6% kategori primipara dan 49,4% kategori multipara, 
48,2% memiliki sikap positif dan 51,8% memiliki sikap negatif, serta 79,5% mendapat dukungan 
keluarga yang cukup dan 20,5% mendapat dukungan keluarga yang kurang. Sebesar 53 responden 
(63,9%) memanfaatkan pelayanan Antenatal Care dan sebesar 30 responden (36,1%) tidak 
memanfaatkan pelayanan Antenatal Care. Kesimpulan dari penelitian adalah tidak ada hubungan 
paritas dengan pemanfaatan pelayanan Antenatal Care dan adanya hubungan aksesibilitas, 
pengetahuan, sikap ibu hamil, dukungan keluarga dengan pemanfaatan pelayanan Antenatal Care. 
Sebaiknya pihak puskesmas agar lebih mengintensifkan penyuluhan mengenai pentingnya pemeriksaan 
kehamilan bagi ibu hamil. 
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ABSTRACT 
One of the goals of the MDGs is to improve maternal and child health that can be achieved by 
making use of Antenatal Care services. Antenatal Care is the examination in pregnant women to 
prevent birth complications and prepare healthy. The purpose of this study was to determine the 
correlation between accessibility, knowledge, parity, maternal attitude, family support with Antenatal 
Care utilization. The study was an observational study with cross sectional design. The population is 
pregnant women who have checkups at Puskesmas Antang. The number of samples is 83 respondents 
who are pregnant. The number of samples was 83 respondents, who were respondents in this study 
were pregnant women. The results showed that a total of 83 respondents there are 80,0% affordable 
accessibility and 12,0% unaffordable accessibility, 60,2% had sufficient knowledge and 39,8% had less 
knowledge, 5,6% primiparous category and 49,4% multiparous category, 48,2% have a positive 
attitude and 51,8% have a negative attitude, and 79,5% received sufficient family support and 20,5% 
less family support. And that utilize Antenatal Care services was 53 respondents (63,9%) and that does 
not utilize Antenatal Care services was 30 respondents (36,1%). The conclusion of the study is there is 
no correlation between parity with the utilization of Antenatal Care services, and there is correlation 
between accessibility, knowledge, attitudes pregnant women, family support with the utilization of 
Antenatal Care services. Suggested to the clinic to intensify education on the importance of prenatal 
care for pregnant women. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu tujuan dari Millennium Development Goals (MDG’s) adalah meningkatkan 
kesehatan ibu. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan pemanfaatan pelayanan Antenatal Care 
(ANC) bagi ibu hamil. Pelayanan ANC merupakan pemeriksaan pada ibu hamil selama masa 
kehamilannya untuk mencegah terjadinya komplikasi dan mempersiapkan kelahiran yang 
sehat. ANC merupakan salah satu program untuk menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI). 
Pelayanan ANC adalah pelayanan kesehatan oleh tenaga profesional untuk ibu hamil selama 
masa kehamilan yang dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan ANC yang  ditetapkan. 
Pelayanan ANC merupakan upaya untuk menjaga kesehatan ibu pada masa kehamilan 
sekaligus upaya menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu maupun bayi.
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Tahun 2011 di kawasan ASEAN, hanya lima negara yang memiliki AKI 15-199 per 
100.000 kelahiran hidup, yakni Brunei Darussalam  (24 per 100.000 kelahiran hidup), Filipina 
(99 per 100.000 kelahiran hidup), Malaysia (29 per 100.000 kelahiran hidup), Vietnam (59 
per 100.000 kelahiran hidup), dan Thailand (48 per 100.000 kelahiran hidup). Indonesia 
termasuk dalam AKI 200-499 per 100.000 kelahiran hidup, yakni 228 per 100.000 kelahiran 
hidup. AKI di Indonesia masih sangat tinggi, sebanyak 228 ibu meninggal dunia pada setiap 
100.000 kelahiran hidup. Sementara target Pemerintah adalah menurunkan AKI menjadi 102 
per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2015.
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AKI mengalami penurunan di Indonesia dari 390 per 100.000 kelahiran hidup pada 
tahun 1994 menjadi 228 per 100.000 kelahiran hidup tahun 2007. AKI di Indonesia belum 
mencapai target MDGs pada tahun 2015 yaitu dapat diturunkan menjadi 102 per 100.000 
kelahiran hidup.
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 Tahun 2006 di Provinsi Sulawesi Selatan jumlah kematian ibu adalah 133 
per 100.000 kelahiran hidup, kemudian terjadi peningkatan di tahun 2007 yaitu 143 per 
100.000 kelahiran hidup, di tahun 2008 dan 2009 terjadi penurunan Angka Kematian Ibu 
yaitu 121 per 100.000 kelahiran hidup tahun 2008, dan 118 per 100.000 kelahiran hidup pada 
tahun 2009. Namun, AKI di Sulawesi Selatan tahun 2006 sampai tahun 2009 belum mencapai 
target  pemerintah 2015 yaitu menurunkan AKI mencapai 102 per 100.000 kelahiran hidup.
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Data cakupan K1 dan K4 di Indonesia cenderung meningkat dari tahun 2004 sampai 
tahun 2012. Data dari Profil Kesehatan Indonesia tahun 2012 menunjukkan bahwa pada tahun 
2004 cakupan K1 mencapai 88,09 % dan K4 mencapai 77,0 %, kemudian meningkat sampai 
pada tahun 2012 cakupan K1 mencapai 96,84% dan K4 mencapai 90,18%. Walaupun 
demikian, cakupan K4 di Indonesia masih belum mencapai target yang ditetapkan oleh 
pemerintah yaitu sebesar 95,0%.
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Data dari Puskesmas Antang, cakupan K1 sebesar 90,3 % dan K4 sebesar 89,5% pada 
tahun 2011. Sementara pada tahun 2012, cakupan K1 di Puskesmas Antang sebesar 96,1% 
dan cakupan K4 sebesar 87,1%. Data menunjukkan bahwa cakupan K4 di Puskesmas Antang 
belum mencapai target pemerintah yaitu 95,0%.
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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor yang berhubungan dengan perilaku ibu hamil dalam pemanfaatan 
pelayanan ANC di Puskesmas Antang Kota Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross sectional. 
Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Antang, yang terletak di Kelurahan Antang 
Kecamatan Manggala Kota Makassar mulai tanggal 8 Februari-17 Maret 2014. Populasi dalam 
penelitian ini adalah ibu hamil yang pernah memeriksakan kehamilannya di Puskesmas 
Antang.  Sampel dalam penelitian ini merupakan sebagian dari populasi ibu hamil yang pernah 
memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Antang  dengan kriteria ibu hamil trimester III, 
yaitu sebanyak 83. Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Analisis 
data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan  uji chi square dan uji phi. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kuesioner dengan pengolahan data dilakukan 
menggunakan SPSS. Penyajian data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan cross tabulasi 
disertai dengan narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kelompok umur ibu hamil paling banyak adalah pada kelompok umur 36-40 tahun 
sebesar  31,3% dan yang paling sedikit adalah ibu hamil dengan kelompok umur 41-45 tahun 
sebesar 7,2%. Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan yang paling banyak 
adalah tamat SMA sebesar 51,8% dan yang paling sedikit adalah tidak pernah sekolah sebesar 
1,2%. Distribusi responden berdasarkan pekerjaan yang paling banyak adalah tidak 
bekerja/Ibu Rumah Tangga sebesar 79,5% dan yang paling sedikit adalah PNS sebesar 2,4% 
dan pegawai swasta sebesar 2,4% (Tabel 1). 
Responden yang memanfaatkan pelayanan Antenatal Care sebesar 63,9% dan yang 
tidak memanfaatkan sebesar 36,1%. Responden yang dapat menjangkau Puskesmas Antang 
sebesar 88,0% dan yang tidak dapat menjangkau sebesar 12,0%. Responden yang memiliki 
pengetahuan yang cukup sebesar 60,2% dan yang memiliki pengetahuan yang kurang sebesar 
39,8%. Responden yang termasuk kategori primipara sebesar 50,6% dan yang termasuk 
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kategori multipara sebesar 49,4%. Responden yang memiliki sikap positif sebesar 48,2% dan 
yang memiliki sikap negatif sebesar 51,8%. Responden, yang memiliki dukungan keluarga 
yang cukup sebesar 79,5% dan yang memiliki dukungan keluarga yang kurang sebesar 20,5% 
(Tabel 2). 
Hasil analisis untuk melihat hubungan antara aksesibilitas dengan pemanfaatan 
pelayanan  ANC menggunakan uji chi square diperoleh nilai  p=0.004, dengan demikian, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada hubungan antara aksesibilitas dengan 
pemanfaatan pelayanan ANC di Puskesmas Antang. Total 83 responden yang memanfaatkan 
pelayanan ANC dan dapat menjangkau Puskesmas Antang sebesar 69,9% dan yang tidak 
memanfaatkan pelayanan ANC dan dapat menjangkau Puskesmas Antang sebesar 30,1% 
(Tabel 2).  
Responden yang memanfaatkan pelayanan ANC dan memiliki pengetahuan yang 
cukup sebesar 84,0% dan yang memanfaatkan pelayanan ANC dan memiliki pengetahuan 
yang kurang sebesar 33,3%. Hasil analisis untuk melihat hubungan antara paritas dengan 
pemanfaatan pelayanan ANC dmenggunakan chi square diperoleh nilai p=0,547, dengan 
demikian, maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti tidak ada hubungan antara paritas dengan 
pemanfaatan pelayanan ANC di Puskesmas Antang (Tabel 2).  
Hasil analisis dengan menggunakan chi square diperoleh nilai p=0,006, dengan 
demikian, maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada hubungan antara sikap ibu hamil 
dengan pemanfaatan pelayanan ANC di Puskesmas Antang. Responden yang memanfaatkan 
pelayanan ANC dan memiliki dukungan keluarga yang cukup sebesar 71,2% dan yang 
memanfaatkan pelayanan ANC dan memiliki dukungan keluarga yang kurang sebesar 35,3% 
(Tabel 2). 
 
Pembahasan 
Aksesibilitas berupa keterjangkauan tempat pelayanan kesehatan yang dapat diukur 
dengan waktu tempuh, jarak tempuh, dan biaya tempuh ibu hamil (perjalanan menuju tempat 
pelayanan kesehatan). Keterjangkauan atau akses artinya layanan kesehatan harus dapat 
dicapai oleh masyarakat, tidak terhalang oleh keadaan geografis. Jika jarak suatu tempat 
berdekatan dengan tempat lainnya, dikatakan aksesibilitas antara kedua tempat tersebut tinggi. 
Sebaliknya, jika berjauhan aksesibilitas antara keduanya rendah. Jika antar kedua tempat 
memiliki waktu tempuh yang cepat maka dapat dikatakan kedua tempat itu memiliki 
aksesibilitas yang tinggi. Biaya juga dapat menunjukkan tingkat aksesibilitas. Biaya disini 
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dapat merupakan biaya gabungan yang menggabungkan waktu dan biaya sebagai ukuran untuk 
hubungan transportasi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna (positif) antara 
aksesibilitas dengan pemanfaatan pelayanan ANC di Puskesmas Antang. Sejalan dengan hasil 
penelitian oleh Rauf di Puskesmas Minasa Upa menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
keterjangkauan dengan pemanfaatan pelayanan ANC pada ibu hamil. Ibu hamil yang 
memanfaatkan pelayanan ANC cenderung mudah mengakses tempat pelayanan kesehatan, 
jarak rumah dengan tempat pelayanan dekat dan dapat dijangkau dengan jalan kaki atau 
menggunakan sarana transportasi dengan biaya yang terjangkau, serta tidak menghabiskan 
waktu yang lama selama perjalanan. Sebaliknya, ibu hamil yang kurang memanfaatkan 
pelayanan ANC cenderung sulit dalam menjangkau pelayanan ANC.
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Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seorang terhadap objek 
melalui indra yang dimilikinya, sehingga pengetahuan dipengaruhi oleh intensitas perhatian 
dan persepsi terhadap objek.
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 Pengetahuan sangat mempengaruhi perilaku ibu hamil dalam 
memanfaatkan pelayanan ANC. Pengetahuan yang baik tentang pemeriksaan kehamilan akan 
mendorong ibu hamil untuk memeriksakan kehamilannya. Penelitian yang dilakukan oleh 
Pratitis menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang tanda 
bahaya kehamilan dengan kepatuhan pemeriksaan kehamilan. Semakin tinggi pengetahuan 
seseorang tentang tanda bahaya kehamilan maka akan semakin patuh melakukan pemeriksaan 
kehamilan
8
. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu hamil 
dengan pemanfaatan pelayanan ANC di Puskesmas Antang. Ibu hamil yang memanfaatkan 
pelayanan ANC cenderung memiliki pengetahuan yang cukup mengenai pemeriksaan 
kehamilan. Sejalan dengan hasil penelitian Siringo-Ringo menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara pengetahuan ibu hamil terhadap pelaksanaan ANC. Hasil analisis didapatkan nilai p 
yang menyatakan korelasi yang bermakna (positif) antara pengetahuan dan pelaksanaan ANC, 
semakin besar nilai satu variabel semakin besar pula nilai variabel lainnya. Hal itu berarti 
semakin banyak pengetahuan ibu hamil maka semakin baik pula pelaksanaan ANC.
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Pengetahuan ibu dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Pongsibidang menunjukkan bahwa 
ada hubungan pengetahuan ibu dengan keteraturan kunjungan ANC dengan kekuatan 
hubungan lemah yang hanya memberikan kontribusi sebesar 22,0% terhadap keteraturan 
kunjungan ANC.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara paritas dengan 
pemanfaatan pelayanan ANC di Puskesmas Antang. Jumlah ibu hamil yang memanfaatkan 
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pelayanan ANC dan termasuk kategori primípara sebesar 59,5% tidak jauh berbeda dengan 
jumlah ibu hamil kategori multípara sebesar 68,3%. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rauf menunjukkan bahwa  tidak ada hubungan antara paritas dengan pemanfaatan 
pelayanan ANC di Puskesmas Minasa Upa, karena proporsi ibu hamil yang memanfaatkan 
pelayanan ANC dengan paritas tinggi tidak jauh berbeda dengan ibu hamil dengan paritas 
rendah.
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Purwanto mengemukakan bahwa ada dua macam sikap, yaitu sikap positif 
(kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi dan mengharapkan obyek tertentu) 
dan sikap negatif (kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, membenci dan tidak 
menyukai obyek tertentu).
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 Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara sikap ibu 
hamil dengan pemanfaatan pelayanan ANC di Puskesmas Antang. Ibu hamil yang memiliki 
sikap positif terhadap pemeriksaan kehamilan cenderung  memanfaatkan pelayanan ANC. Ibu 
hamil yang memiliki sikap negatif terhadap pemeriksaan kehamilan cenderung tidak 
memanfaatkan pelayanan ANC. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Erlina menunjukkan 
hasil uji spearmen didapatkan nilai p=0,001 artinya terdapat hubungan bermakna antara sikap 
ibu hamil terhadap kunjungan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Rawat Inap Panjang.
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Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Candra di posyandu wilayah kerja Puskesmas 
Arjowinangun Kota Malang, menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan 
keteraturan kunjungan ANC, dimana semakin baik sikap ibu tentang ANC maka tingkat 
keteraturan kunjungan ANC juga akan semakin baik.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga 
dengan pemanfaatan pelayanan ANC di Puskesmas Antang. Ibu hamil yang memanfaatkan 
pelayanan ANC dengan dukungan  keluarga yang cukup dikarenakan suami/keluarga 
mengingatkan mereka jadwal pemeriksaan kehamilan dan bersedia mengantarkan ibu hamil 
menuju puskesmas untuk memeriksakan kehamilannya. Keluarga memberikan dukungan 
dengan mengingatkan untuk konsumsi makan yang bergizi dan tablet Fe. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Burhaeni menunjukkan uji statistik dengan uji chi square 
diperoleh bahwa nilai p=0,039 berarti terdapat pengaruh dukungan keluarga terhadap 
pemanfaatan pelayanan ANC di wilayah kerja Puskesmas Pampang. Mengacu pada hasil uji 
tersebut dapat dijelaskan bahwa adanya dukungan suami kepada istri dalam memeriksakan 
kehamilannya akan diikuti dengan peningkatan pemanfaatan pelayanan ANC.
14
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara paritas dengan 
pemanfaatan pelayanan ANC di Puskesmas Antang, dan ada hubungan antara aksesibilitas, 
pengetahuan, sikap ibu hamil, dan dukungan keluarga dengan pemanfaatan pelayanan ANC di 
Puskesmas Antang. Sebaiknya pihak puskesmas memberikan penyuluhan yang lebih optimal 
agar kesadaran para ibu hamil dapat meningkat mengenai pentingnya pemeriksaan kehamilan, 
maka ibu hamil akan bersikap positif terhadap pemeriksaan kehamilan dan akan 
mempengaruhi perilakunya untuk memanfaatkan pemeriksaan kehamilan. 
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